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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis Representasi Feminisme Liberal
dalam Film Serial ‘Bridgerton’ Musim Kedua menggunakan Analisis Semiotika
Charles Sanders Peirce. Feminisme liberal merupakan gerakan memberikan
otonomi penuh dan kebebasan pribadi kepada perempuan, karena perempuan dan
laki-laki pada dasamya sama, kebebasan dan kescimbangan didasarkan pada akal
schat. Dalam penleitian ini, representasi dimaknai kembali menjadi sebuah
budaya patriarki yang menunjukkan isu feminisme liberal yang ada dalam film
serial ‘Bridgerton’ musim kedua melalui analisis bagaimana isu feminisme liberal
ditampilkan dalam dialog, scene, konflik dalam konteks cerita. Metode penelitian
yang digunakan adalah analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Data
dikumpulkan melalui potongan adegan di dalam film serial ‘Bridgerton’ musim
kedua. Analisis dilakukan dengan mempertimbangkan aspek-aspek yaitu sign,
object dan interpretant. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film serial
‘Bridgerton’ musim kedua mengandung representasi feminisme liberal. Dari
potongan adegan yang telah diteliti terdapat isu-isu feminisme liberal yang
mencakup kebebasan individu terhadap perempuan dan keseteraan gender. Selain
itu, terdapat dari karakter perempuan dalam film dan alur cerita yang
mencerminkan isu gerakan individi feminisme liberal.

Kata Kunci: Charles Sanders Peirce, Feminisme Liberal, Film Serial,
Keseteraan Gender, Patriarki, Representasi, Semiotika.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the Representation of Liberal Feminism in the
Second Season of the 'Bridgerton’ Film Series using Charles Sanders Peirce's
Semiotic Analysis. Liberal feminism is a movement to provide full autonomy and
personal freedom to women, because women and men are basically the same,
freedom and balance are based on common sense. In this research, representation
is reinterpreted as a patriarchal culture which shows the issue of liberal feminism
in the second season of the 'Bridgerton’ film series through an analysis of how the
issue of liberal feminism is displayed in dialogue, scenes and conflicts in the
context of the story. The research method used is Charles Sanders Peirce's
semiotic analysis. Data was collected through scene cuts in the second season of
the film series 'Bridgerton’. The analysis was carried out by considering aspects,
namely sign, object and interpretant. The results of the research show that the
second season of the 'Bridgerton’ film series contains representations of liberal
feminism. From the scenes that have been researched, there are issues of liberal
feminism which include individual freedom for women and gender equality. Apart
from that, there are female characters in the film and storylines that reflect the
issues of the individual liberal feminist movement.

Keywords: Charles Sanders Peirce, Feminisme Liberal, Film Serial, Keseteraan
Gender, Patriarki, Representasi, Semiotika.

Advisor I Advisor II

e

Harrv Yog Sunandar, S.IP., M.I.LKom
NIP. 197905312023211004

crnt N
nedUup .
T4k

Head of Commu "c:gtibq Departement

g

YU
: Ruse
Dr. Muhamma

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah,
serta karunia- Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
dengan judul Representasi Feminisme Liberal dalam Film Serial Bridgerton’
Musim Kedua: Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce. Shalawat beserta salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, kepada
keluarganya para sahabat, serta pengikutnya hingga akhir zaman. Penulisan skripsi
ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana pada
Jurusan llmu Komunikasi Fakultas lImu Sosial dan llmu Politik Universitas
Sriwijaya.

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan,
bimbingan sertadukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan
ini penulis dengan senang hati menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr Taufiq Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu
Politik Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Dr. M. Husni Thamrin, M.Si selaku Ketua Jurusan dan Bapak
Oemar Madri Bafadal, S..Kom., M.Si selaku Sekertaris Jurusan Ilmu
Komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Dr. Alamsyah, S.IP., M.Si selaku Pembimbing I yang selalu
memberikan arahan, saran, dan motivasi selama penulis membuat

proposal skripsi.

vii



5. Bapak Harry Yog Sunandar, S.IP., M.Si selaku Pembimbing II yang selalu
memberikan arahan, saran, dan motivasi selama penulis membuat
proposal skripsi.

6. Bapak Harry Yog Sunandar, S.IP., M.Si selaku Pembimbing Akademik
yang telah memberi motivasi, semangat, dan saran selama masa
perkuliahan.

7. Seluruh Dosen beserta Staf Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya yang telah memberikan
bantuan selama penyusunan proposal skripsi.

8. Kedua orang tuaku tercinta serta keluarga tercinta yang selalu memotivasi
untuk terus berjuang menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas segala
dukungannya selama ini, baik dari dukungan moral dan finanasial yang
tidak henti-hentinya diberikan agar saya selalu menyelesaikan pendidikan
dan kuat menghadapi segala hambatan serta doa yang selalu mengiringi
setiap langkah saya.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis mendapatkan
balasan dariAllah SWT. Dalam penulisan skripsi ini tentunya terdapat banyak
kekurangan dari berbagai aspek, mulai dari kualitas ataupun kuantitas dari materi
penelitian yang disajikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna sehingga penulis membutuhkan kritik dan saran yang bersifat

membangun untuk kemajuan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang.

viii



1X

Indralaya, 28 November 2024

Bunga Adelya Putri
NIM. 07031382126273



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI .......cccooiiiiiiiiieeee e i
PERNYATAAN ORISINALITAS ... ii
ABSTRAK ..o iv
ABSTRACT ...ttt e e et e e abee e aneeeanes vi
KATA PENGANTAR ...ttt vii
DAFTAR IS ... X
DAFTAR TABEL ...ttt xii
DAFTAR GAMBAR .........oooiiiiii ettt ae e anae e xiii
DAFTAR BAGAN ...ttt Xviii
3. N 3 25 RS 1
1.1 Latar Belakang ........ccccooveiiiiiiiiee e 1
1.2 Rumusan Masalah ..........ccccceiiiiiiiiiii i 11
1.3 Tujuan Penelitian ...........ccooveiiiiiniciic e 11
1.4 Manfaat Penelitian...........cccoeviiiiiiie i 12
1.4.1 Manfaat Praktis ......coovviiiiiiiiiie i 12
1.4.2 Manfaat TEOTILIS ....vvveievreeiiieecee e sree e 12
3. N 3 25 0 R 14
TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 14
2.1 Landasan Konseptual ..........ccooiiiiiiieiiiieeeee e 14
2.1.1 Komunikasi MasSa.........cceiiuieieeiiiiiiieiiiiiieessiieee e ssiene e s e e s snneee s 14
2.1.2 REPIESENLAST ...cvviiiiiiieiicic e 15
2.1.3 FIlM oo 16
2.14 Patriarki........ooiiiiiiii 19
2.1.5 Feminisme Liberal .........cccccoiiiiiiiiiiii e 23
2.1.6 Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce .........cccccocecvvviieninnnnnen 26
2.2 Kerangka TeOTT .....cvveiiiiicic e 31
23 Kerangka Pemikiran ...........cccoiiiiiiiiiiiice e 33
2.4 Penelitian Terdahulu...........cccooviiiiiiiii e 34
37N 3 20 0 1 PR 40
METODE PENELITTAN ......ooiiiiiiiiiiie ittt 40
3.1 Desain Penelitian ........c..coiuveiiiieiiiec e 40
3.2 Definisi KONSEP ...ouvveiiiiiieiiciiees s 41
3.2.1 REPIESENTAST ...c.vviviiiiiiiiiic s 41



32.2 FeminiSme LiDEral ....ocovveeeeeie et eeeaaeeen 41

3.3 FOKUS PNEITtIAN ..o 42
34 UNIt ANALISIS v 43
3.5 Jenis dan Sumber Data ..........ccccooiiiiiiiiiii e 50

3.5.1 Data Primer .....ooveiiiieiiecee e 50

3.5.2 Data SeKUNAET .......cuviiiiiie e 50
3.6 Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoiiiiiiiiiiiiiee 50
3.7 Teknik Keabsahan Data..........ccocoeeiiiiiiiiiiiie e 51
3.7.1  REPIESENEAMECNL ....vvviiiiiiiiieeiiiiie e et e e et e s e e s e e e e e s nnnees 51

3.7.2 ODBJECL 1ttt 52

3.73 Interpretant .......oovvviiiiiiiiii s 52
3.8 Teknik Analisis Data.........ccooiiiiiiiiiiiicee e 52

3.8.1 Tahap Reduksi Data ...........ccooiiiiiiiiiiic e 53

3.8.2 Tahap Penyajian Data..........ccccoooiiieiiiiiiicici e 53

3.8.3 Tahap Kesimpulan..........ccoceviiiiiiiiiiii e 54
BAB IV ..o 55
GAMBARAN UMUM PENELITIAN. ..ottt 55
4.1 Profile Film ‘Bridgerton’ ............ccccuooiiiiiiiiiiiieniieiee e 55
4.2 Sinopsis Film Serial ‘Bridgerton’Musim Kedua.............ccooovevviiinnnnnn. 58
4.3 Data Film Serial ‘Bridgerton’Musim Kedua..............cocoooviiiiiiennn. 59
4.4 Tim Produksi Film Serial ‘Bridgerton’ Musim Kedua.............cc.cocoenne. 60
4.5 Profile Pemain Film Serial ‘Bridgerton’Musim Kedua......................... 61
BAB V.. 65
HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiiiiiiii e 65
5.1 Hasil Temuan Data ..........cccoooiiiiiiiiiii e 65
5.2 Pembahasan Hasil Temuan...........ccccocoeiiiiiniiiiiieeciee e 192
BAB VI ..o 198
KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 198
6.1 KeSImMpPulan........coociiiiii e 198
6.2 SATAN .. 199
DAFTAR PUSAKA ..o s 201

X1



Tabel 2.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.
Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

Tabel 5.

DAFTAR TABEL

1 Tabel Semiosis Distribusi Derajat Charles Sanders Pierce .................. 31
2 Tabel Penelitian Terdahulu ...........cccooeiiiiiiiiiiie 39
1 Tabel Fokus Penelitian ...........c.ccooveiiiiiiieiiiiesecseee e 43
2 Tabel Unit ANALISIS ...ovveviiieiiieiiiieiecie e 49
1 Data Film Serial ‘Bridgerton’ Musim Kedua............cccocoiviiiiininnnn, 59
2 Tim Produksi Film Serial ‘Bridgerton’ Musim Kedua.............c...co...... 60
3 Profile Pemain Film Serial ‘Bridgerton’ Musim Kedua....................... 61
2 Episode 1 SCENE 1 ...occuviiiiiiiiiiiieiee e 65
B EPISOAE 1 SCENE 2 ..ot 73
A EpPiSOde 1 SCENE 3 ...ooiiiiiiiiieiiieiee et 80
SEPISOde 1 SCENE 4 ..o 88
6 Episode 2 SCene 1 ...cceeiiiiiiiiiii e 96
7 Episode 3 SCene 1 ....cccovviiiiiiiiiiiiiicie 104
8 EpiS0de 3 SCENE 2 .....oovviiiiiiiiiiiii i 112
9 Episode 4 SCene 1 .....cooviiiiiiiiiiiiiiec e 120
10 Episode 4 SCENE 2 .....cccociviiiiiiiiiiiiiiiiei s 129
1T Episode 5 SCene L....c.cooiviiiiiiiiiiiiiiieie s 139
12 EpiSOde 5 SCENE 2 ...vviviiiiiiiiiiieiiese s 146
13 Episode 6 SCENE 1 ...c.eoiviiiiiiiiiiiiiiiciicec s 153
14 EPiSOde 6 SCENE 2 .....viviiiiiiiiiiieii it 162
15 Episode 7 SCENE 1 ...cuviiviiiiiiiiiiiiiiic s 169
16 EPiSOAE 7 SCENE 2 ...ttt 176
17 Episode 8 SCENE 1 .....eoiviiiiiiiiiiiiiiieiicce s 185

Xii



Gambar 1.

Gambar 1.
Patriarki...

Gambar 2.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

DAFTAR GAMBAR

1 Film Serial ‘Bridgerton’ di NetfliX.........cccoceiiiiiiniiiiniiiiciiccen 6
2 Contoh Potongan Adegan Karakter Perempuan mendapat Tindakan
................................................................................................................ 9
1 Model Semiosis Charles Sanders Pierce...........cccoovveiiiiiiiiniieennn. 29
1 Poster Film Serial ‘Bridgerton’ Musim Kedua .............ccccovvveiinnnns 56
1 Screenshoot Scene 20.43.........oooiiiieiieiee e 66
2 Screenshoot SCene 20.47 ......cccviiieiieiiieie e 66
3 Screenshoot Scene 20.50.......ccoiiiiiieiiieiie e 66
4 Screenshoot Scene 20.53 ... ..o 66
5 Screenshoot Scene 20.56.........ccooviiiieiiiiiieeeee e 66
6 Screenshoot Scene 2101 ......ocviiiiiiiiiiieee e 67
7 Screenshoot Scene 26.13......ocviiiiiiiiiie e 73
8 Screenshoot Scene 26.19.........ooviiiiiiiiiiici e 73
9 Screenshot Scene 26.23 .......uiviiiiiiiiiieiiee e 74
10 Screenshoot SCENE 26.26.........cvveiiiiieiiiieiiieiie e 74
11 Screenshoot Scene 26.32 .......cocviiiiiiiiiiieiiee e 74
12 Screenshoot SCene 38.04 .......cooviiiiiiiiiiieiiiee e 80
13 Screenshoot SCeNe 38.06 ........ccceveiiiiiiiiiiieiiiie e 80
14 Screenshoot scene 38.09 .......cociiiiiiiiiiieiiiie e 80
15 Screenshoot SCene 38.15 ...uviiiiiiiiiiiiiiee e 81
16 Screenshoot SCene 38.18 .....viiiiiiiiiiiiiii e 81
17 Screenshoot SCeNe 38.20 ......ccccvvviiiviiiiiiieiiiee e 81
18 Screenshoot SCENe 38.24 .......oocvviiiiiiiiiie e 81
19 Screenshoot SCeNe 38.28 ......ooiiiiiiiiiiiiiiiierie e 81

xiil



Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

20 Screenshoot Scene 1.05.36......ccoiiiiiiiiiiiiiiie e 88
21 Screenshoot Scene 1.05.38.....ooiiiiiiiiiiiiee e 88
22 Screenshoot Scene 1.05.40.......ccoviiiiiiiiiiie e 88
23 Screenshoot Scene 1.05.45 ... 89
24 Screenshoot Scene 1.05.47 .....oooviiiiiiiiiiie e 89
25 Screenshoot Scene 1.05.49 ... 89
26 Screenshoot Scene 1.05.55.....co i 89
27 Screenshoot Scene 1.06.03.......ccoooiiiiiiiiiiiie e 89
28 Screenshoot SCene 46.07 .......eoveiieiiienie e 96
29 Screenshoot Scene 46.12........ooviiiiiiiiiieeie e 97
30 Screenshoot Scene 46.20.......ccciiiiiiiiiiieniieiie e 97
31 Screenshoot Scene 40.23 .......cooiiiiieiiieiie e 97
32 Screenshoot SCene 40.25.......coiviiiiiiiieiie e 97
33 Screenshoot SCene 460.27 ........covieiieiiieiieiie e 97
34 Screenshoot Scene 46.29........ccoviiiiiiieiieiiee e 98
35 Screenshoot Scene 46.35.......ooiiiiiiiiieeeee e 98
36 Screenshoot Scene 46.41 ........ooovviiiiiieiieiee e 98
37 Screenshoot Scene 34.30 .......cooviiiieiiiiiieie e 105
38 Screenshoot Scene 34. 39......ooiiiiiiiiiii e 105
39 Screenshoot Scene 34.43 ..o 105
40 Screenshoot Scene 34.45 ... 105
41 Screenshoot Scene 34.47 ..o 105
42 Screenshoot Scene 34.50.......cccooiiiiiiiieiiiieer e 106
43 Screenshoot Scene 34.59 ... 106

Xiv



Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

44 Screenshoot Scene 35.11 ..o 106
45 Screenshoot Scene 44.40........c.cooviiiiiiienie e 113
46 Screenshoot SCeNe 44.46.........coovviiieiieiie e 113
47 Screenshoot Scene 47.00.........cocviiiiiiieiie e 113
48 Screenshoot Scene 47.09.......coiiiiiiiiii i 113
49 Screenshoot Scene 47.13 ... 113
50 Screenshoot SCene 47.20.......cooviiieiieiiienie e 114
51 Screenshoot SCene 47.22 .......ooiviiiiiiieiienie e 114
52 Screenshoot SCENe 47.26.......cocviiiiiieiiieiie e 114
53 Screenshoot Scene 08.07 .......covveiieiieiiiienie e 120
54 Screenshoot Scene 08.10........cccviieiiiiieenie e 121
55 Screenshoot Scene 08.15.......cooviiiiiiiiiiieie e 121
56 Screenshoot Scene 08.21 .......coieiiiiiiiiiiiinie e 121
57 Screenshoot Scene 08.25.......cccviiieiiiiiieiie e 121
58 Screenshoot Scene 08.30........ccouiiiieiiiiiiieiieee e 121
59 Screenshoot Scene 08.32.......cccviiieiiiiiieiieee e 122
60 Screenshoot Scene 08.39........ccoiiiiiiiiiiiei e 122
61 Screenshoot Scene 08.48........cccoiieiiiiiieiieee e 122
62 Screenshoot Scene 33.30.......cooiiiiieiiiiie e 130
63 Screenshoot Scene 33.36.......coiiiiiiiiiiie e 130
64 Screenshoot Scene 33.40 ..o 130
65 Screenshoot Scene 33.460.......cocviiiiiiiiiie e 130
66 Screenshoot Scene 34.02.......cooviiieiiiiiiee e 130
67 Screenshoot Scene 34.10.......cocoiiiiiiiiiiieii e 131

XV



Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

68 Screenshoot Scene 34.13 ... 131
69 Screenshoot Scene 34.25 ..o 131
70 Screenchoot Scene 34.31 ..ouooiiiiiiiiiiiee e 131
71 Screenshoot Scene 34.45.......ooiiiiiiiiie e 131
72 Screenshoot Scene 18.07 .......ooiviiiiiiiiiienieee e 140
73 Screenshoot Scene 18.10.......cccuiiiiiiiiienie e 140
74 Screenshoot Scene 18.12.......oiiiiiiiiiiiieeie e 140
75 Screenshoot Scene 18.41 .......coviiiiiiiiiiienie e 146
76 Screenshoot Scene 18.43 .......ooiiiiiiiiiiiee e 146
77 Screenshoot Scene 18.44........ccoviiiiiiiiiieiieee e 147
78 Screenshoot Scene 18.49.......cocvviiiiiiiiiini e 147
79 Screenshoot Scene 29.34.......cooviiiiiiiiiere e 153
80 Screenshoot Scene 29.46........ccovveiiieiii i 153
81 Screenshoot Scene 29.51 ......oovviiiiiiiiiiiiee e 153
82 Screenshoot Scene 29.57 ......oooviiiiiiieiiiiiceeee e 154
83 Screenshoot Scene 30.01.......ccceeiiiiiiiiiiiee e 154
84 Screenshoot Scene 30.10........ccoiiiiiieiiiiiicieee e 154
85 Screenshoot Scene 30.27......cocveiiiiiieiiiiiic e 154
86 Screenshoot Scene 30.36.......cccviviiiiiiiiiiiceee e 154
87 Screenshoot Scene 1.00.25........cooviiiiiiiiiiii e 162
88 Screenshoot Scene 1.00.36........ccceeiiiiiiiiiiiieeeee e 162
89 Screenshoot Scene 23.42.......cciiieiiiieiiieie e 169
90 Screenshoot Scene 23.48.......cccuiiiieiiiiiieie e 169
91 Screenshoot SCene 23.56 .......cccuiiieiiiiiieiie e 169

XVvi



Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

92 Screenshoot Scene 24.04 ........cciiieiiiiiienieee e 170
93 Screenshoot Scene 24.15.......ooiiiiiiiiiiieeee e 170
94 Screenshoot Scene 27.04 .......cooviiieiiiiieie e 176
95 Screenshoot Scene 27.08........ccveiiiiiiiiienieee e 177
96 Screenshoot SCene 27.12.......oiiiiiieiiiiieeiee e 177
97 Screenshoot SCeNe 27.17 ..ccveeiiiiiiiiiieeee e 177
98 Screenshoot SCene 27.25 .....vvoiiiiiieiieieeee e 177
99 Screenshoot SCene 27.45 .......ooiiiiiiiiieeeee e 177
100 Screenshoot Scene 27.58 ......oovviieiiiiieeiie e 178
101 Screenshoot Scene 28.06........c.coveeiiiiieiiiiiiie e 178
102 Screenshoot Scene 02.19.......ccveiiiiiiiiiniiie e 185
103 Screenshoot Scene 02.21......ocvveiieiiiiiiiniieee e 185
104 Screenshoot Scene 02.24.........c.oooieiiiiiieniieiie e 185
105 Screenshoot Scene 02.26.........c.cooveiiiiiiieniiiiiie e 186

xvil



DAFTAR BAGAN

Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran..........ccccociiiiiiiiiiiiiicccece e

XViii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media film menjadi salah satu media komunikasi yang berasal dari berbagai
media massa yang sampai saat ini masih banyak dikonsumsi oleh masyarakat
umum. Media film menjadi sarana yang cukup efektif bagi penonton memahami isi
informasi atau makna yang disampaikan dalam film tersebut. Penyajian gambar,
grafik, suara maupun latar belakang film sering mengandung unsur hiburan,
kebudayaan, sekaligus pengetahuan. Selain itu, tidak sedikit khalayak menganggap
media film menjadi sarana hiburan khususnya para penikmat film yang hanya
sebagai melepas penat dengan menghibur diri. Akan tetapi. Kebanyakan media film
juga mengangkat isu-isu yang menjadi perbincangan populer dan juga realitas
sosial yang ada di masyarakat.

Produksi media film tidak hanya menyampaikan informasi saja pada
masyarakat, akan tetapi tujuan utama untuk mencapai sasaran bagaimana film yang
diproduksi bisa terjual dan menarik di masyarakat sekarang (B. T. Putri & Susanto,
2020). Maka dari itu, berbagai film banyak mengangkat isu sosial yang imajinatif
dan komersial yang bisa menjadi bahan utama menarik perhatian para penikmat
film. Tema- tema yang asing di khalayak masyarakat lebih menarik perhatian
masyarakat dibandingkan isu-isu yang overexposed atau banyak diperbincangkan.
Terutama isu patriarki yang jarang diangkat sebagai topik pembahasan di era
sekarang dikarenakan topik tersebut sangat peka terhadap berbagai reaksi para

penikmat film.



Isu mengenai partriarki merupakan isu yang sudah lama ada di kehidupan
masyarakat. Dominasi laki-laki di kalangan masyarakat kini bukan lagi dipandang
sebagai sebuah fenomena, tetapi sebagai normalitas yang memberikan pemikiran
bahwa memang sudah seharusnya laki-laki memiliki kedudukan yang lebih tinggi
daripada perempuan (Florence, 2023). Budaya patriarki menempatkan kaum laki-
laki sebagai penguasa dan kaum perempuan adalah manusia kelas dua yang
harus tunduk kepada laki-laki. Keberadaan budaya partriarki dapat disimpulkan
sebagai bentuk diskriminasi yang timbul dalam upaya kesetaraan gender.

Diskriminasi  berbasis gender ini sering menyebabkan kaum
perempuan mengalami berbagai perlakuan yang bersifat eksploitasi sehingga
menghambat kaum perempuan berperan di ranah publik (Halizah & Faralita,
2023). Eksploitasi yang ada di lingkup kaum perempuan menyebabkan munculnya
keterbatasan ruang gerak. Keterbatasan ruang gerak yang sering marak muncul
dikarenakan perempuan itu dikenal dengan karakter baik hati, lembut, menarik,
sensitif, dan keibuan, sehingga beberapa hak-hak perempuan yang terlewatkan.
Sementara, laki-laki dipandang sebagai orang yang kuat, bijaksana, berani, tegas
dan mandiri. Karakteristik yang berkebalikan tersebut menunjukkan bahwa
karakter laki-laki lebih dominan dibandingkan perempuan (Walters, 2021).

Gagasan mengenai karakteristik ini merupakan konstruksi masyarakat dan
bukan kualitas yang melekat didukung oleh pengamatan bahwa, pada
kenyataannya, ada laki-laki yang cerdas secara emosional dan baik hati. Namun,
pada faktanya, tidak semua perempuan dapat didominasi oleh kaum laki-laki yang
mana hal ini didasari dari adanya berbagai sudut pandang yang menunjukkan bahwa

dalam masyarakat ditemukan kesenjangan gender (Adil Fihukmi Farqi et al., 2023).



Maka dari itu, munculah sebuah gerakan perempuan yang menuntut kesetaraan atau
emansipasi dengan kesamaan dan keadilan hak dengan laki-laki yang dinamakan
gerakan feminisme. Gerakan feminisme ini disatukan dari pemikiran bahwa
perempuan di masyarakat memiliki kedudukan yang berbeda dengan laki-laki dan
juga masyarakat terstruktur atas kepentingan kaum laki-laki, yang menjadi kerugian

bagi kaum perempuan (Rokhmansyah Alfian, 2016).

Sistem patriarki yang mendominasi kebudayaan masyarakat menyebabkan
adanya kesenjangan gender antar kaum laki-laki dan perempuan yang akhirnya
memunculkan ketidakadilan gender. Umumnya, perempuanlah yang mengalami
ketidakadilan gender dari pihak laki-laki. Hal ini muncul dikarenakan budaya
patriarki yang turun-temurun di masyarakat yang akhirnya kaum perempuan
memunculkan gerakan gerakan perempyan untuk mendapatkan hak yang sama dan
setara dengan kaum laki-laki. Keadaan inilah yang memunculkan adanya gerakan
feminisme (Rokhmansyah Alfian, 2016). Karena budaya patriarki yang memancing
adanya gerakan feminisme yang juga merasuki masyarakat Indonesia, film-film
sering mengangkat topik ini sebagai upaya untuk menggambarkan betapa banyak
perempuan di sana masih menghadapi ketidakadilan dan terikat oleh budaya
patriarki. Hal ini dapat dilihat sebagai upaya untuk mendukung gerakan feminisme.

Kesenjangan gender yang ada di masyarakat menjadi landasan dasar
munculnya gerakan feminisme khususnya feminisme liberal karena adanya budaya
patriarki yang mengakar hingga saat ini. Kerangka sosial yang diciptakan dalam
budaya patriarki yang mengakui perbedaan gender merupakan isu utama yang
menyebabkan sejumlah faham feminisme libral ini, khususnya terhadap

perempuan. Sejauh ini, struktur sosial masyarakat secara keseluruhan sangat



dipengaruhi oleh masyarakat patriarki. Hal ini berdampak pada banyak sistem yang
ada pada saat ini, seperti sistem politik, ekonomi, sosial budaya, dan agama di
masyarakat, yang menjadi perlawanan dari faham liberal. Tujuan feminisme liberal
untuk perempuan agar memiliki kebebasan secara penuh serta hak-hak individual
tanpa membedakan perempuan dan laki-laki. Terlebih lagi laki-laki dan perempuan
ditekankan oleh budaya patriarki yang sebagian besar terjadi di rumah yang sudah
terjadi sejak lama. Maka kaum feminisme kemudian mengembangkan konsep
gender sebagai alat untuk mengenali bahwa perempuan tidak dapat dihubungkan
dengan laki-laki di setiap budaya dan bahwa kedudukan kaum perempuan di
masyarakat akhirnya berbeda-beda (Rokhmansyah Alfian, 2016).

Feminisme yang liberal umumnya ialah feminisme yang pada dasarnya
bertujuan untuk memperbaiki masyarakat dengan menjunjung kesetaraan dan
persaingan antara laki-laki dan perempuan, bukan hanya menentang apa yang
dianggap oleh para feminis lain sebagai kerangka sosial yang patriarki. Secara
khusus, kaum feminis liberal menentang penghapusan perbedaan antara ruang
privat dan ruang publik. Isu feminisme liberal dalam melawan patriarki ini terus
berkembang dan terus maju yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
faktor kemunculan media.

Media mempunyai peran dalam terbentuknya patriarki, hal tersebut juga
ditemukan di berbagai jenis media termasuk media massa. Pengangkatan isu
feminisme dapat dilakukan melalui media massa, salah satunya film serial. Film
serial bisa dianggap sebagai tempat yang sempurna untuk merepresentasikan dan
membangun realitas kehidupan, termasuk di dalamnya terdapat isu tentang lawan

jenis yang sedang marak diperbincangkan agar menarik perhatian masyarakat,



karena isinya relevan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk isu yang
relevan tersebut adalah tentang feminisme liberal.

Film-film serial sering kali mengangkat topik ketidaksetaraan gender yang
berkaitan dengan hak perempuan dan laki-laki yang kerap dibicarakan. Gerakan
perempuan yang memperjuangkan haknya melawan ketidaksetaraan gender
kemudian lahir dari perspektif tersebut. Dalam beberapa serial melaui perspektif ini
sering kali dihadirkan dengan karakter-karakter yang mencerminkan aspek-aspek
keberadaan isu feminisme liberal. Film-film serial yang mengangkat
ketidaksetaraan gender dan juga feminisme ini tidak jarang berada diurutan popular
Netflix, seperti Moxie yang disutradari oleh Amy Poehler, Ginny & Georgia, Never
Have I Ever, Queens Gambit dan lainnya. Namun pada awal tahun 2021, muncul
film serial orisinal Netflix ‘Bridgerton’ musim kedua yang masuk kedalam serial
terpopuler pada saat itu, dan sampai saat ini film serial itu sendiri sudah
mengeluarkan musim ketiga yang membuktikan kesuksesan nya menarik perhatian
penonton dengan alur cerita yang unik dan menyenangkan.

Film serial orisinal Netflix ‘Bridgerton’musim kedua sendiri merilis musim
pertamanya per tanggal 25 Desember 2020 dan dilanjutkan musim kedua nya per
tanggal 25 Maret 2022. Film serial yang disutradarai oleh Kelly Valentine Henry
ini menggambarkan kehidupan drama Sejarah romantis keluarga inggris di era
regency yang ditayangkan di Aplikasi Netflix, yang diadaptasi dari novel-novel
karya Julia Quinn. Berlatar belakang di London pada awal abad ke-19, serial ini
mengikuti kehidupan keluarga Bridgerton yang terlibat dalam kehidupan sosial dan

percintaan di kalangan arsitokrasi Inggris. ‘Bridgerton’ musim kedua dikenal



dengan produksi yang mewah, kostum yang megah, serta alur cerita yang penuh

drama dan romansa yang menjadi salah satu kit besar di Netflix sejak debutnya.

SERIAL

BRIDGERTON

adalah gabungan kerahasiaan dan kecepatan.

. =\ Audio Adjoa Andoh, Julie
2024 3 Season [HD] (@) spasial AD) Andrews, Lorraine Ashbourne, lainnya
18+ | Seks, Telanjang, Narkoba, Alkohol, Merokok, adegan kekerasan seksual
Acara TV Drama Romantis,
Tonton Seluruh Season 3 Sekarang Acara TV Drama, Acara TV Adaptasi
Buku

Berlatar “lingkungan ideal dan lebih inklusif,” serial peraih nominasi Emmy ini
Meluluhkan Hati, Cerdas

menawarkan “fantasi memabukkan dan mengundang kenikmatan dan cinta z
dan Jenaka, Emosional

sejati,” kata Vulture.

(Sumber: Netflix)
Gambar 1. 1 Film Serial ‘Bridgerton’ di Netflix

Dalam film serial ‘Bridgerton’ musim kedua, perempuan dihadapkan pada
budaya dan adat istiadat patriarki yang tercermin dalam plotnya. Serial ini
membahas topik-topik khusus untuk wanita. Film ini menggambarkan ketahanan,
ambisi, dan tekad perempuan dalam lingkungan di mana budaya patriarki
membatasi kemampuan mereka untuk membuat pilihan mengenai pendidikan dan
melahirkan anak, serta aspek-aspek lain dalam kehidupan mereka yang termasuk
sebagai gerakan feminisme liberal. Meskipun perempuan biasanya digambarkan
sebagai lemah, patuh, dan lemah lembut, cara perempuan digambarkan dalam serial
film ‘Bridgerton’ musim kedua menentang stereotip ini.

Film serial ‘Bridgerton’musim kedua mengikuti kisah keluarga Bridgerton
yang terlibat dalam masyarakat sosial yang penuh intrik dan skandal. Fokus utama

cerita adalah pernikahan dan kehidupan sosial mereka, termasuk penarian cinta dan



status sosial di tengah berbagai konflik dan romansa. Perempuan dalam serial
‘Bridgerton’” musim kedua sering kali dikekang oleh norma-norma sosial yang
membatasi mereka pada peran domestik dan sosial tertentu. Mereka selalu
diharapkan untuk fokus dengan pernikahan dan keluarga, sementara laki-laki
memiliki banyak kebebasan untuk mengejar karir dan ambisi pribadi. Dalam
pandangan mengenai hal ini, menunjukkan beberapa karakter yang melawan
stereotip yang ada dengan menentang norma-norma sosial yang ditetapkan oleh
masyarakat terhadap kaum perempuan. Dalam hal ini, perlawanan yang dilakukan
dari kaum perempuan termasuk dari gerakan feminisme liberal yang ditunjukkan
dari beberapa karakter perempuan di dalam film. Beberapa karakter laki-laki juga
menampakkan pemikiran patriarki yang menarik perlawanan dari feminis.
Anthony Bridgerton sebagai fokus karakter utama pada musim kedua di
serial ini. Anthony bertekad untuk menemukan calon istri yang ideal, namun dia
terjebak dalam hubungan yang rumit Bersama dengan karakter perempuan utama
pada musim ini, Kate Sharma. Kate ialah seorang perempuan yang dianggap
sebagai penghalang dari kisah cinta Anthony. Beberapa karakter perempuan, seperti
Daphne, Eloise, dan Lady Danbury digambarkan pada serial tersebut menunjukkan
berbagai tingkat pemberontakan terhadap batasan-batasan yang muncul akibat dari
adanya budaya patriarki pada masyarakat, sebagai gerakan dari kaum feminis. Di
sisi lain, Anthony disini digambarkan laki-laki yang terikat pada norma-norma
patriarki yang menekankan tanggung jawabnya sebagi kepala keluarha. Tekanan ini
memengarhui pilihannya dalam mencari istri yang sesuai dengan harapan
masyarakat dan keluarganya. Dengan latar belakang bertempatan di Inggris pada

era tahun 80-an, sangat mendukung latar karakter-karakter perempuan dan laki-laki



didalam film tersebut. Yang menjelaskan bahwa, sejak saat itu sudah lahir kultur-
kultur patriarki yang menjadi turun-temurun sampai sekarang.

Budaya patriarki pada era tahun 80-an di Inggris pada film ‘Bridgerton’
musim kedua itu menunjukkan bahwa pada era regency saat itu, sedang naik
naiknya peran perempuan melawan keseteraan gender. Walaupun berketimpangan
dengan era sekarang di Inggris yang tidak terlalu tinggi dibandingkan masa lampau.
Mengutip dari data website zacfine.co.ok menjelaskan Pada tahun 2019, 13%
masyarakat Inggris menganggap pria yang tinggal di rumah untuk mengurus anak-
anak kurang jantan. Angka tersebut meningkat menjadi 20% dan juga lebih dari
separuh pria di Inggris setuju dengan pandangan patriarki, terutama pria berusia 11-
26 tahun. Dominasi laki-laki terhadap perempuan sudah ditemukan sejak 3100 SM
di Timur Dekat Kuno dibandingkan yang lalu dan sekarang patriarki sudah
menurun.

Meskipun budaya patriarki mungkin tidak lagi menjadi isu yang sama di
Inggris saat ini, tetapi konteks sejarah yang menggambarkan membantu penonton
memahami dinamika kekuasaan patriarki dan batasan-batasan sosial yang
ditetapkan pada saat itu. Meskipun patriarki bukan isu utama pada saat ini, serial
‘Bridgerton’ musim kedua sering kali memberikan komentar sosial dengan cara
yang relavan bagi penikmat film. Dengan menunjukkan bagaimana patriarki
mempengaruhi karakter-karakter dalam alur cerita, serial ‘Bridgerton 'musim kedua
ini memberikan kesempatan bagi penonton untuk lebih memahami dampak struktur
sosial tersebut, yang bisa menjadi jembatan untuk diskusi lebih lanjut tentang

kemajuan dan tantangan dalam keseteraan gender di masa kini.



Dengan mengangkat konteks historis, serial ‘Bridgerton’musim kedua tidak
hanya menjadi sarana hiburan untuk dinikmati para penikmat film tetapi juga
menambah dimensi pemahaman bagaimana perubahan sosial yang terjadi
khususnya keseteraan gender terhadap perempuan dalam masyarakat perempuan.
Beberapa karakter perempuan yang secara jelas terlihat menekankan keseteraan
gender pada serial ini, khususnya Kate Sharma yang sebagai karakter utama disini
menghadapi batasan-batasan patriarki yang membatasi perannya dalam
masyarakat. Ketika hubungan antar kedua peran utama berkembang, mereka berdua
harus menavigasi peraturan sosial yang ketat, serta dari perasaan mereka sendiri.
Konflik yang muncul disini melibatkan keinginan pribadi dan kewajiban sosial

memperlihatkan dampak patriarki terhdap individu dan hubungan mereka.

Gambar 1. 2 Contoh Potongan Adegan Karakter Perempuan mendapat

Tindakan Patriarki

Pada gambar diatas, menunjukkan Kate mendapat tekanan dari keluarga
untuk mematuhi norma-norma sosial yang mengutamakan sebuah pernikahan

sebagai sesuatu yang menguntungkan dalam hal sosial dan finansial. Oleh karena
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itu, film ini menunjukkan kesetaraan perempuan dalam masyarakat patriarki di
mana banyak standar sosial yang diikuti dalam lingkungan sosial, seperti standar
keluarga dan teman. Sudut pandang perempuan yang membela hak gendernya
tergambar dalam film ini.

Di era sekarang, seharusnya laki-laki dan perempuan memainkan peran
yang setara dan memiliki hak yang sama (Anto et al., 2023). Peneliti tertarik dengan
analisis serial ini karena menyampaikan sejumlah pesan yang sangat relevan
dengan masyarakat Indonesia saat ini, antara lain tentang kesetaraan gender,
pemberdayaan perempuan, permasalahan keluarga, adat istiadat yang diwariskan,
dan gaya komunikasi historis. Dalam hal ini, semuanya masih terhubung dalam satu
cara melalui film serial ‘Bridgerton’ musim kedua, yang juga bersignifikan dengan
isu yang akan diangkat pada penelitian ini mengenai feminisme liberal dari dialog,
scene, latar belakang cerita maupun alur cerita pada film.

Melalui alur cerita pada film yang terlihat nyata dengan kehidupan
masyarakat saat ini. Maka, film serial ‘Bridgerton ' musim kedua dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang gerakan feminisme liberal, sekaligus mengajak
para individu maupun masyarakat untuk berfikir kritis tentang gerakan feminisme
liberal yang terjadi di masa lampau di Tengah masyarakat patriarki. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai gerakan feminisme liberal dalam budaya patriarki film serial ‘Bridgerton’
musim kedua yang menggambarkan berbagai aspek feminisme melawan
ketidakseteraan gender di tengah masyarakat patriarki.

Penelitian ini berfokus pada analisis tanda-tanda dan makna dalam media

yang memberikan kerangka kuat untuk menganalisis representasi feminisme
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liberal dalam film serial ‘Bridgerton’ dengan menggunakan analisis semiotika
Charles Sanders Pierce. Semiotika merupakan ilmu tentang tanda. Secara
epistemologi, semiotika berasal dari Bahasa Yunani dari asal kata Semeion yang
bermakna tanda. Tanda sendiri diartikan sebagai sesuatu sebagaimana atas dasar
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili suatu yang
lain. Secara singkat semiotika berarti ilmu yang mempelajari tentang semua objek,
peristiwa, kebudayaan dalam suatu tanda (Darma et al., 2022). Dalam hal tersebut,
pemaknaan melalui tanda-tanda yang tersirat pada film serial ‘Bridgerton’ musim
kedua nantinya dapat di analisis menggunakan semiotika. Dari apa yang telah
dijelaskan diatas, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul
“Representasi Feminisme Liberal dalam Film Serial ‘Bridgerton’ Musim
Kedua: Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi feminisme liberal dari
karakter perempuan dalam film serial Netflix ‘Bridgerton’ musim kedua dianalisis

menggunakan semiotika Charles Sander Pierce?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana representasi feminisme liberal dari karakter perempuan
dalam film serial Netflix ‘Bridgerton’ musim kedua dianalisis menggunakan

semiotika Charles Sander Pierce.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Manfaat Praktis

Membantu penonton Film Serial ‘Bridgerton’ dan masyarakat umum
memahami bagaiamana media apat memperkuat atau menentang norma-
norma sosial yang ditetapkan masyarakat Patriarki yang dapat
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya representasi gender yang lebih
adil.

Menjadi alat edukasi untuk diskusi mengenai Patriarki dan gender dalam
pendidikan media, studi gender, atau kursus komunikasi yang membantu
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pengaruh media
terhadap persepsi gender.

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran tentang pengambaran dan
dampak budaya patriarki dalam media popular, seperti film dan serial
televisi, khususnya dalam konteks Serial ‘Bridgerton’ yang membantu
penonton dan pembuat film lebih memahami bagaimana narasi gender

dapat mempengaruhi persepsi soial terhadap peran perempuan.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan penerapan teori
Feminisme Liberal dalam analisis media, khususnya film serial seperti
‘Bridgerton’ menggunakan teori ini untuk mengkritisi representasi gender
dalam media popular.

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelit selanjutnya tentang pengaruh

media popular terhadap persepsi gender dan peran dalam masyarakat
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Patriarki, serta bagaimana media dapat berfungsi sebagai alat perubahan

sosial.
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